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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Penerapan sistem EWS di rumah sakit merupakan salah satu pendekatan 
penting dalam mendeteksi dini kondisi klinis pasien yang memburuk. Meskipun EWS telah 

diakui secara luas sebagai alat penting dalam mendeteksi dini perburukan kondisi pasien, 

implementasinya di berbagai rumah sakit di dunia masih belum optimal. Tujuan penelitian 
ini adalah dianalisisnya hubungan beban kerja dan self -efficacy dengan kepatuhan perawat 

dalam melakukan penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT RSUD Madani Palu.  

Metode: Jenis penelitian ini adalah kuantitatif  dengan pendekatan analitik menggunakan 

desain cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perawat pelaksana RS 
Madani Ruangan Melon, Jeruk, Cerry, Markisa dan Durian sebanyak 85 orang. Sampel 

berjumlah 68 orang, dengan teknik pengambilan sampel proporsional stratified random 

sampling. 
Hasil Penelitian: Hasil analisis univariat dari 68 responden sebanyak 52,9% memiliki 

beban kerja tinggi, sedangkan 47,1% memiliki beban kerja rendah, hasil uji person chi 

squere diperoleh nilai p value = 0,000 (p ≤ 0,05). Tingkat self-efficacy tinggi, yaitu 

sebanyak 54,4%, sedangkan yang memiliki self-efficacy rendah sebanyak 45,6%, hasil uji 
person chi squere diperoleh nilai p value = 0,000. sebagian besar perawat termasuk dalam 

kategori patuh, yaitu sebanyak 61,8%, sedangkan perawat yang termasuk dalam kategori 

kurang patuh berjumlah 38,2%. 
Simpulannya: Beban kerja perawat sebagian besar tinggi, Self-efficacy perawat sebagian 

besar tinggi, kepatuhan perawat sebagian besar patuh. Ada hubungan beban kerja dan 

sebagian besar berada pada kategori patuh dengan kepatuhan perawat  dalam melakukan 
penilaian Early Warning Score (EWS). Saran: bagi perawat di harapkan meningkatkan 

komptensi penerapan kepatuhan penilaian Early Warning Score (EWS) saat melakukan 

penilaian dan anamnese pada pasien. 

 
Kata kunci: Beban Kerja, Self-Efficacy, Kepatuhan, EWS 
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Background: The implementation of the Early Warning System (EWS) in hospitals is an 

important approach for early detection of clinical deterioration in patients. Although EWS 
is widely recognized as a crucial tool for early identification of patient deterioration, its 

implementation in various hospitals around the world is still not optimal. The purpose of 

this study is to analyze the relationship between workload and self-efficacy with nurse 

compliance in conducting Early Warning Score (EWS) assessments at UPT RSUD Madani 
Palu. 

Methods: This study is quantitative with an analytical approach using a cross-sectional 

design. The population of this study includes all nurses working at RS Madani in the Melon, 
Orange, Cherry, Passion Fruit, and Durian wards, totaling 85 individuals. A sample of 68  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kematian pasien di ruang perawatan seringkali menjadi peristiwa yang 

tidak hanya meninggalkan duka mendalam, tetapi juga memicu refleksi kritis 

terhadap kualitas pelayanan kesehatan yang diberikan. Banyak kasus kematian 

yang, jika ditelusuri, didahului oleh tanda-tanda klinis yang sebenarnya bisa 

dikenali lebih awal. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah sistem penilaian yang 

mampu mendeteksi kondisi pasien yang memburuk sebelum mencapai titik 

kritis. Early Warning Score (EWS) hadir sebagai alat penting untuk membantu 

tenaga kesehatan dalam mengidentifikasi perubahan klinis secara dini. Dengan 

menerapkan EWS secara konsisten, diharapkan intervensi yang cepat dan tepat 

dapat dilakukan, sehingga peluang untuk mencegah kematian pasien di ruang 

perawatan dapat meningkat secara signifikan (Emaliyawati, E, 2023). 

Penerapan sistem EWS di rumah sakit merupakan salah satu pendekatan 

penting dalam mendeteksi dini kondisi klinis pasien yang memburuk, namun 

efektivitasnya sangat bergantung pada kepatuhan perawat dalam melakukan 

penilaian secara tepat waktu dan akurat. Sayangnya, tingkat kepatuhan perawat 

dalam praktik EWS masih menunjukkan variasi yang signifikan, yang dapat 

berdampak pada keselamatan pasien (Creighton, 2022). 

Angka kematian merupakan indikator penting dalam sebuah pelayanan di 

rumah sakit. Di beberapa rumah sakit, kematian terjadi karena adanya faktor 

medical error. Berdasarkan publikasi terbaru dari Summary Hospital-level 

Mortality Indicator (SHMI), data ini mencakup jumlah pasien yang meninggal 

di rumah sakit di Inggris. Untuk periode Januari 2022 – Desember 2022, tercatat 

sekitar 264.000 kematian pasien yang dirawat. Pada periode Januari 2023 – 

Desember 2023, jumlah kematian meningkat menjadi sekitar 288.000. 

Sementara itu, pada periode Januari 2024 hingga Desember 2024, jumlah 

kematian pasien di Inggris diperkirakan mencapai sekitar ±289.000 (NHS 

Digital, 2025). Menurut Profil Kesehatan Indonesia 2022 yang diterbitkan oleh  
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Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, pada tahun 2021, tercatat 

1.045.000 kematian pasien di rumah sakit di seluruh Indonesia. Angka ini 

mencakup semua jenis rumah sakit, baik pemerintah maupun swasta, dan 

mencerminkan berbagai penyebab kematian, termasuk penyakit menular, 

penyakit tidak menular, serta faktor lainnya (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022). Analisis ini mencakup data dari berbagai penelitian selama 19 

tahun, menunjukkan konsistensi bahwa separuh dari insiden keselamatan pasien 

dapat dihindari melalui intervensi yang tepat dan sistem keselamatan yang 

efektif (Panagioti et al., 2019). Sejalan dengan temuan tersebut, rumah sakit 

harus menerapkan strategi pencegahan dan penanganan perubahan kondisi 

pasien, khususnya dengan memperhatikan hubungan antara beban kerja, self-

efficacy, dan penilaian EWS. 

Salah satu fenomena yang muncul dalam praktik adalah tingginya beban 

kerja perawat yang menyebabkan keterbatasan waktu dan sumber daya, 

sehingga penilaian EWS kerap terabaikan atau dilakukan tidak sesuai prosedur 

(Abbaszadeh, 2020). Di sisi lain, aspek self-efficacy atau keyakinan diri perawat 

terhadap kemampuannya melakukan penilaian klinis juga menjadi faktor 

psikologis yang dapat mempengaruhi kepatuhan tersebut. Namun, masih 

terdapat kesenjangan penelitian dalam menelaah secara bersamaan pengaruh 

beban kerja dan self-efficacy terhadap kepatuhan perawat dalam pelaksanaan 

EWS. Penelitian sebelumnya cenderung fokus pada salah satu variabel secara 

terpisah, padahal dalam konteks klinis, faktor kerja dan psikologis sering kali 

berinteraksi secara kompleks (Al-Kalaldeh et al., 2019). Oleh karena itu, penting 

dilakukan studi yang secara integratif menilai hubungan antara beban kerja, self-

efficacy, dan kepatuhan perawat dalam menerapkan EWS, guna menghasilkan 

intervensi yang lebih tepat sasaran dalam peningkatan kualitas pelayanan 

keperawatan. 

Meskipun EWS telah diakui secara luas sebagai alat penting dalam 

mendeteksi dini perburukan kondisi pasien, implementasinya di berbagai rumah 

sakit di dunia masih belum optimal. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyati & 

Safitri, (2024) dengan judul hubungan beban kerja mental dengan tingkat 

kepatuhan perawat dalam penerapan Early Warning Score system (EWSS) di 
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ruang rawat inap menemukan bahwa di RSUD Khidmat Sehat Afiat (KiSA) 

Kota Depok, 65,2% perawat tidak mematuhi penerapan EWS. Penelitian oleh 

Pradnyana et al., (2021) dengan judul hubungan tingkat pengetahuan dengan 

kepatuhan perawat dalam menjalankan Early Warning Score di Rumah Sakit 

BIMC Kuta menunjukkan bahwa dari sampel penelitian yang terdiri dari 58 

peraw at yang dipilih menggunakan teknik total sampling, sebagian besar 

perawat memiliki tingkat pengetahuan yang baik (86,2%) dan tingkat kepatuhan 

yang tinggi (86,2%).  

Penelitian dari Yulianti & Sasmiyanto, (2024) yang berjudul  hubungan 

antara motivasi dan kepatuhan perawat dalam pendokumentasian Early Warning 

Score system (EWSS) di ruang rawat inap RSUD dr. Soebandi Jember 

menunjukan hasil dari sampel sebanyak 133 responden, mayoritas perawat di 

ruang rawat inap memiliki motivasi yang tinggi dalam pendokumentasian 

EWSS, yaitu sebanyak 85 responden (63,9%). Tingkat kepatuhan perawat dalam 

pendokumentasian EWSS juga mayoritas patuh, yaitu sebanyak 130 responden 

(97,7%). Hasil uji statistik menunjukkan nilai p = 0,020, yang berarti terdapat 

hubungan signifikan antara motivasi dengan kepatuhan perawat dalam 

pendokumentasian EWSS. Faktor utama yang mempengaruhi ketidakpatuhan 

ini adalah beban kerja mental yang tinggi, dengan mayoritas perawat mengalami 

beban kerja mental sedang hingga berat. Fenomena ini mengindikasikan bahwa 

meskipun perawat memiliki pengetahuan yang memadai tentang EWS, faktor-

faktor seperti beban kerja dan rendahnya self-efficacy dapat menghambat 

kepatuhan mereka dalam pelaksanaan EWS. Oleh karena itu, diperlukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi interaksi kompleks antara beban 

kerja, self-efficacy, dan kepatuhan perawat dalam menerapkan EWS. 

Penelitian dari Febriani, (2021) dengan judul hubungan self-efficacy 

dengan Kinerja Perawat di Rumah Sakit Otak DR. Drs. M. Hatta Bukittinggi 

menunjukan hasil bahwa 59,5% perawat memiliki tingkat self-efficacy rendah 

dan 56,8% memiliki kinerja yang kurang. Uji statistik menunjukkan nilai p-

value = 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan signifikan antara self-

efficacy dengan kinerja perawat (Febriani, 2021). Disimpulkan bahwa 

peningkatan self-efficacy dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja perawat. 
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Hasil studi pendahuluan yang peneliti lakukan di RS Madani Ruang 

Perawatan Melon, Durian, Cerry, dan Jeruk tanggal 12 April 2025 angka 

kematian pasien di ruangan dari bulan Januari sampai April 2025 berjumlah 12 

pasien. Dari 12 pasien ini peneliti melakukan pemeriksaan format penilaian 

EWS pada Rekam Medis dimana menunjukan hasil yaitu 4 status pasien 

meninggal tidak dilakukan penilaian EWS dari pertama masuk sampai pasien 

meninggal, kemudian 5 status lain menunjukan bahwa status di isi akan tetapi 

hasil penilaian dari awal masuk sampai pasien meninggal menunjukan data yang 

sama dimana seharusnya pada kondisi pasien yang mengalami perburukan data 

penilaian EWS harus menunjukan sesuai dengan kondisinya, dan 3 status lainya 

pengisianya sesuai namun sepertinya perawat tidak cepat melaporkan perubahan 

kondisi sesuai penilaian EWS ke dokter penanggung jawab agar pasien bisa 

segera dipindahkan ke ruang perawatan Intensive.  

Hasil wawancara dengan dua orang perawat di ruang perawatan RSUD 

Madani menunjukkan bahwa, penilaian EWS seringkali tidak diterapkan dengan 

konsisten di ruang perawatan. Satu orang perawat mengungkapkan bahwa 

mereka harus menangani sejumlah besar pasien dalam waktu terbatas, yang 

menyebabkan mereka kesulitan untuk melakukan penilaian EWS secara 

terperinci dan tepat waktu. Selain itu, keyakinan perawat terhadap kemampuan 

diri mereka dalam melakukan tugas tersebut turut mempengaruhi tingkat 

kepatuhan terhadap protokol EWS. Satu orang perawat lainya merasa memiliki 

keterampilan dan pengetahuan yang cukup lebih cenderung untuk melaksanakan 

penilaian EWS dengan benar, sementara mereka yang merasa kurang percaya 

diri seringkali mengabaikan atau tidak memprioritaskan prosedur tersebut. Hal 

ini menciptakan kesenjangan antara kebijakan yang ada dan praktik di lapangan. 

Di samping itu, ketidak cukupan pelatihan dan tidak adanya sistem dukungan 

yang memadai juga menjadi hambatan besar dalam penerapan EWS secara 

efektif. Oleh karena itu, perbaikan dalam pelatihan, pengurangan beban kerja 

diharapkan dapat meningkatkan kualitas penerapan EWS. 

Pentingnya penelitian ini juga terlihat dari dampaknya terhadap 

keselamatan pasien. Dengan meningkatkan kepatuhan perawat dalam 



5 
 

 

 

menggunakan EWS, diharapkan dapat mengurangi angka kejadian komplikasi 

bahkan sampai yang terberat yaitu kematian pada pasien dan meningkatkan hasil 

perawatan pasien di rumah sakit. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada aspek 

akademis, tetapi juga pada implikasi praktis yang dapat diterapkan dalam 

lingkungan klinis. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ini tertarik ingin meneliti     

tentang “Hubungan Beban Kerja dan Self -Efficacy dengan Kepatuhan Perawat 

Dalam Melakukan Penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT RSUD 

Madani Palu. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “apakah ada hubungan beban kerja dan self-efficacy dengan kepatuhan 

perawat dalam melakukan penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT RSUD 

Madani Palu”  ? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Teranalisis hubungan beban kerja dan self-efficacy dengan kepatuhan 

perawat dalam melakukan penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT 

RSUD Madani Palu. 

2. Tujuan khusus 

a. Teridentifikasi beban kerja perawat di UPT RSUD Madani Palu. 

b. Teridentifikasi self-efficacy perawat di UPT RSUD Madani Palu. 

c. Teridentifikasi kepatuhan perawat dalam melakukan EWS di UPT RSUD 

Madani Palu. 

d. Terbukti hubungan beban kerja dengan kepatuhan perawat  dalam 

melakukan penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT RSUD Madani 

Palu. 

e. Terbukti hubungan self-efficacy dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan penilaian Early Warning Score (EWS) di UPT RSUD Madani 

Palu. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi referensi 

untuk penelitian selanjutnya dan sebagai bahan bacaan pustaka terkait beban 

kerja dan self-efficacy dengan kepatuhan perawat dalam melakukan penilaian 

Early Warning Score (EWS). 

2. Bagi Perawat 

Diharapkan penelitian ini akan memberikan wawasan ilmiah tentang 

hubungan beban kerja dan self-efficacy dengan kepatuhan perawat dalam 

melakukan penilaian Early Warning Score (EWS). 

3. Bagi Rumah Sakit Madani  

Diharapkan  hasil penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan 

pengembangan kebijakan. Dengan memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepatuhan perawat, pihak manajemen rumah sakit dapat 

merancang strategi yang lebih efektif dalam mengelola beban kerja perawat 

dan meningkatkan self-efficacy mereka. Misalnya, pelatihan dan 

pengembangan profesional dapat diadakan untuk meningkatkan kepercayaan 

diri perawat dalam menerapkan penilaian EWS.
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